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ABSTRAK 

Risa Restianti    2017.  “Strategi Pengembangan Sarana Di Objek Wisata 

Candi Muarajambi”.  
 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya sarana di objek wisata 

Candi Muarajambi. Permasalahan sarana di objek wisata Candi Muarajambi yaitu 

terbatasnya akomodasi penginapan, tidak terdapatnya sarana transportasi umum 

menuju objek wisata, belum terdapatnya sarana makan dan minum yang 

menyediakan makanan khas, belum terdapatnya fasilitas rekreasi, dan belum 

terdapatnya souvenir shop di objek wisata Candi Muarajambi. Tujuan penelitian 

ini adalah menentukan strategi pengembangan sarana di objek wisata Candi 

Muarajambi dengan analisis SWOT.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan data 

kualitatif menggunakan metode survey. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan  metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini menggunakan Purposive Sampling dan Snow-Ball Sampling yang 

melibatkan informan, yaitu: tiga pegawai Dinas Pemuda Olahraga,  Pariwisata, 

dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi  Provinsi Jambi, tiga orang masyarakat 

dan empat orang wisatawan. Data dianalisis secara reduksi yaitu merangkum, 

memilih dan memfokuskan pada hal-hal penting, serta menganalisis data yang 

diperoleh terhadap masalah yang diteliti. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)Faktor internal 

pengembangan sarana di objek wisata Candi Muarajambi di peroleh kekuatan 

yaitu tersedianya potensi lahan yang bisa dikembangkan dan dimanfaatkan, 

tersedianya rumah penduduk, tersedianya berbagai macam produk olahan 

makanan tradisional daerah, tersedianya produk kerajinan masyarakat, kondisi 

infrastruktur yang sudah bagus. Sementara kelemahannya yaitu adalah anggaran 

yang masih terbatas, kurangnya inisiatif dalam pengembangan sarana di objek 

wisata, kualitas produk yang masih rendah dan kurangnya promosi objek wisata. 

2)Faktor eksternal pengembangan sarana di objek wisata Candi Muarajambi di 

peroleh peluang yaitu adanya investor dari luar dan pihak swasta, kontribusi 

pemerintah, tersedianya sumber daya manusia, dan tersedianya media website 

untuk promosi. Sementara ancamannya yaitu partisipasi masyarakat yang masih 

rendah, sulitnya penerimaan masyarakat terhadap perbedaan kebudayaan, 

persaingan yang tidak sehat dan sulitnya dalam mengurus perijinan usaha baru. 

Strategi untuk mengembangan sarana di objek wisata Candi Muarajambi yang 

dapat dilakukan antara lain: a)Mengembangkan sarana pokok kepariwisataan 

seperti memanfaatkan rumah masyarakat untuk dijadikan akomodasi penginapan 

berupa homestay dan rumah makan. b)Menyediakan transportasi umum yang 

memiliki rute khusus menuju kawasan objek wisata. c)mengembangkan produk 

olahan makanan tradisional.d)Memanfaatkan dan mengembangkan potensi lahan 

untuk pengembangan sarana pelengkap yaitu fasilitas rekreasi seperti menjadikan 

kanal kuno sebagai sarana wisata air yaitu permainan perahu dan kolam 

pemancingan. e)Mengembangkan produk kerajinan melalui souvenir shop di 

kawasan objek wisata.   

 

Kata Kunci: Strategi, pengembangan, sarana 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang penting bagi suatu 

negara. Berdasarkan pasal 1 ayat 3 UU No.10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan menjelaskan bahwa “Pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah”. Dengan 

adanya sektor pariwisata di suatu negara atau lebih khususnya di daerah 

tujuan wisata itu berada, maka dapat mendatangkan pemasukan bagi daerah 

tersebut. 

Objek wisata merupakan salah satu unsur yang harus mendapatkan 

perhatian guna menunjang aktifitas pariwisata di daerah tujuan wisata. 

Menurut Suwantoro (2004:19), “Daya tarik wisata yang juga disebut objek 

wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke 

suatu daerah tujuan wisata”. Sementara berdasarkan pasal 1 ayat 5 UU No.10 

tahun 2009 tentang kepariwisataan menjelaskan bahwa “Daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang 

berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan wisatawan”. 

Suatu objek wisata memerlukan sarana yang menunjang kebutuhan 

wisatawan sehingga dapat memberikan pelayanan optimal terhadap 

wisatawan yang datang ke objek wisata. Menurut Suwantoro  (2004:22), 

“Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan
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untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan 

wisatanya”.  

Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah tujuan 

wisata ialah akomodasi penginapan, alat transportasi, sarana makan dan 

minum, serta sarana pendukung lainnya. Menurut Suwantoro (2004:18), 

Sarana wisata terbagi dalam tiga unsur yaitu sarana pokok kepariwisataan 

(seperti biro perjalanan, transportasi, restorant, atraksi wisata), sarana 

pelengkap kepariwisataan (seperti fasilitas rekreasi), dan sarana penunjang 

kepariwisataan (seperti souvenir  shop). 

Candi Muarajambi merupakan salah satu objek wisata yang berada 

di Provinsi Jambi. Candi Muarajambi ini merupakan sebuah kompleks 

percandian peninggalan agama Hindu-Budha terluas di Indonesia dengan luas 

12 Km
2
 dan panjang lebih dari 7 Km serta luas sebesar 260 hektar, yang 

membentang searah dengan jalur Sungai Batang Hari. Candi Muarajambi ini 

terletak di Kecamatan Muaro Sebo Kabupaten Muaro Jambi. Waktu tempuh 

menuju objek wisata ini sekitar 40 menit dari pusat Kota Jambi. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Objek Wisata Candi Muarajambi 

Sumber: Dokumentasi penelitian (2017) 
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Di dalam kompleks percandian ini terdapat 9 situs bangunan yang 

telah dipugar yaitu Candi Kotomahligai, Kedaton, Gedong Satu, Gedong 

Dua, Gumpung, Tinggi, Telago Rajo, Kembar Batu, dan Astano. Di dalam 

kompleks tersebut tidak hanya terdapat candi tetapi juga ditemukan parit atau 

kanal kuno buatan manusia, kolam tempat penampungan air serta gundukan 

tanah (bukit kecil) yang di dalamnya terdapat struktur bata kuno. Selain 

peninggalan yang berupa bangunan, dalam kompleks tersebut juga ditemukan 

Arca Prajnaparamita, Arca Dwarapala, Arca Gajahsimha, Umpak batu, 

Lumping/Lesung batu, Gong perunggu dengan tulisan Cina, mantra Buddhis 

yang ditulis pada kertas emas, keramik asing, tembika, belanga besar dari 

perunggu, mata uang Cina, manik-manik, bata-bata yang bertulis bergambar 

dan bertanda, fragmen pecahan arca batu, batu mulia serta fragmen besi dan 

perunggu. 

Berikut ini data jumlah kunjungan wisatawan di objek wisata Candi 

Muarajambi selama tiga tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah 

ini: 

Tabel 1. Jumlah kunjungan wisatawan objek wisata Candi Muarajambi 

tiga tahun terakhir. 

 

Nama Objek Wisata Tahun Jumlah Kunjungan 

Candi Muaro Jambi 

2014 76.984 

2015 83.777 

2016 80.031 

 

Sumber: Dinas Pemuda Olahraga, Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Muaro Jambi (2017)  

   

https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_mulia
https://id.wikipedia.org/wiki/Besi
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Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa jumlah kunjungan 

wisatawan di objek wisata Candi Muarajambi mengalami ketidakstabilan per 

tahunnya. Hal ini bisa disebabkan karena berbagai macam faktor yang 

mempengaruhinya. Berdasarkan data tersebut, maka penulis melakukan 

observasi awal pada tanggal 26 Januari 2017 untuk melihat keadaan objek 

wisata tersebut.   

Berdasarkan wawancara penulis dengan perwakilan pihak pemerhati 

wisata di objek wisata Candi Muarajambi, masalah sarana yang ditemui oleh 

penulis yaitu terbatasnya akomodasi penginapan di sekitar objek wisata. 

Objek wisata ini berada di area perkampungan masyarakat sehingga untuk 

penginapan yang ada di objek wisata ini hanya tersedia beberapa penginapan 

berupa homestay yang disewakan oleh masyarakat sekitar ketika ada 

wisatawan yang ingin bermalam di kawasan objek wisata ini dikarenakan 

objek wisata ini memiliki tingkat kunjungan yang ramai pada musim tertentu 

seperti hari libur nasional ataupun akhir minggu. Sehingga banyak wisatawan 

yang berasal dari luar Kota Jambi lebih memilih untuk menginap di Kota 

Jambi, dikarenakan jumlah homestay yang masih terbatas di kawasan objek 

wisata ini.  

Permasalahan berikutnya adalah kurang memadainya sarana 

transportasi menuju objek wisata Candi Muarajambi. Tidak adanya 

tranportasi umum beupa angkutan umum menuju kawasan objek wisata 

Candi Muarajambi juga menjadi salah satu permasalahan di objek wisata ini. 

Objek wisata ini dikelilingi oleh desa-desa yang memiliki mayoritas 
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masyarakat yang banyak dan beberapa kawasan objek wisata yang bisa 

dikunjungi oleh wisatawan, tetapi untuk saat ini belum adanya transportasi 

umum yang bisa digunakan untuk menuju kearah perdesaan dan objek wisata 

tersebut. Sementara untuk angkutan wisata di dalam kawasan objek wisata 

Candi Muarajambi saat ini terdapat sepeda dan becak motor yang disewakan 

oleh masyarakat sekitar. 

Permasalahan sarana makanan dan minuman yang berada disekitar 

objek wisata Candi Muarajambi ini yaitu belum terdapat rumah makan. Di 

dalam kawasan objek wisata ini hanya terdapat pondok-pondok yang menjual 

makanan ringan serta minuman yang berupa soft drink sehingga pengunjung 

yang datang ke objek wisata ini tidak bisa mencoba makanan khas dari daerah 

Jambi. Objek wisata Candi Muarajambi ini memiliki potensi lahan yang luas 

untuk dapat menyediakan sarana rumah makan dan makanan-makanan khas 

daerah Jambi yang bisa dijadikan pilihan kuliner bagi wisatawan ketika 

berkunjung ke objek wisata Candi Muarajambi ini. Kondisi pondok makanan 

di objek wisata Candi Muarajambi dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

  
Gambar 2. Pondok makanan di objek wisata Candi Muarajambi 

Sumber: Dokumentasi penelitian (2017) 
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Belum dimanfaatkannya potensi lahan yang ada untuk dijadikan 

fasilitas rekreasi juga menjadi permasalahan di objek wisata Candi 

Muarajambi. Di objek wisata ini terdapat sebuah kanal kuno (parit buatan) 

yang saat ini tidak difungsikan. Kanal ini memiliki potensi untuk dijadikan 

sebagai salah satu wahana wisata air di objek wisata ini. Kondisi kanal kuno 

(parit buatan) yang berada di kawasan objek wisata Candi Muarajambi dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kondisi kanal kuno di objek wisata Candi Muarajambi 

Sumber: Dokumentasi Penelitian(2017) 

 

Di kawasan objek wisata Candi Muarajambi ini belum terdapat 

tempat khusus (souvenir shop) yang menjual cinderamata dari objek wisata 

ini. Saat ini cinderamata tersebut dijual bersama dengan pos tiket masuk 

objek wisata sehingga terlihat kurang nyaman dan wisatawan tidak memiliki 

alternatif untuk memilih cinderamata dikarenakan terbatasnya pilihan yang 

ditawarkan. Tersedianya lahan yang luas dan banyaknya produk kerajinan 

merupakan potensi yang dimiliki objek wisata ini sehingga dapat didirikan 

tempat khusus untuk menjual beraneka ragam cinderamata dikarenakan 

banyak wisatawan yang berkunjung ke objek wisata ini. Sehingga dengan 

adanya souvenir shop di objek wisata ini, berbagai macam produk-produk 
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cinderamata dari daerah objek wisata ini berada dapat dipasarkan kepada 

wisatawan yang berkunjung. 

Berdasarkan masalah di atas, diperlukannya pengembangan sarana di 

objek wisata Candi Muarajambi agar dapat menunjang keberlangsungan dari 

objek wisata itu sendiri, sehingga objek wisata tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan wisatawan dan dapat memberikan pelayanan yang optimal 

terhadap wisatawan yang datang berkunjung ke objek wisata Candi 

Muarajambi. Pemerintah Daerah perlu menerapkan strategi yang efektif untuk 

dapat menjadikan objek wisata ini sebagai objek wisata yang diandalkan agar 

dapat  menjadi referensi wisata bagi wisatawan yang akan datang berwisata di 

daerah Jambi. 

Menurut Pearce dan Robinson (2014:4), “Strategi merupakan 

rencana skala besar yang berorientasi jangka panjang untuk berinteraksi 

dengan lingkungan yang kompetitif  untuk mencapai tujuan perusahaan”. 

Untuk menyusun suatu strategi diperlukan faktor-faktor yang dapat dijadikan 

suatu tolak ukur. Menurut Maryam (2011:44), “Ada dua faktor yang perlu 

diperhatikan dalam menerapkan strategi yaitu internal dan eksternal”. Dimana 

faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan dari sarana di objek wisata 

tersebut dan eksternal berupa peluang dan ancaman dari sarana di objek 

wisata tersebut. Sehingga hal ini berkaitan dengan analisis SWOT. Menurut 

Pearce dan Robinson (2014:156), “Analisis SWOT merupakan suatu teknik 

yang digunakan oleh manajemen untuk melakukan penyorotan yang cepat 

atas situasi strategis perusahaan”. Dimana analisis ini perlu dilakukan untuk 
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memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalisasikan kelemahan 

dan ancaman. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah penulis 

paparkan di atas, penulis memiliki pemikiran untuk melakukan penelitian 

guna melihat bagaimana strategi pengembangan sarana yang dapat diterapkan 

di objek wisata Candi Muarajambi yang berjudul “Strategi Pengembangan 

Sarana di Objek Wisata Candi Muarajambi”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terbatasnya akomodasi penginapan di sekitar objek wisata sementara di 

kawasan sekitar objek wisata memiliki potensi yaitu rumah masyarakat 

yang bisa dijadikan homestay. 

2. Tidak terdapatnya sarana transportasi umum menuju objek wisata Candi 

Muarajambi. 

3. Belum terdapatnya rumah makan yang menyediakan makanan-makanan 

khas dari daerah Jambi di objek wisata. 

4. Belum dimanfaatkannya potensi yang berupa kanal kuno (parit buatan)  

untuk dijadikan fasilitas rekreasi di objek wisata Candi Muarajambi. 

5. Belum terdapat tempat khusus (souvenir shop) yang dapat dijadikan 

sebagai wadah dalam mempromosikan cinderamata yang berupa produk-

produk kerajinan dari daerah Jambi di  kawasan objek wisata. 
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C. Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini menjadi strategi 

pengembangan (strengths, weaknesses, opportunities dan threats) sarana di  

objek wisata Candi Muarajambi yang ditinjau dari sarana pokok 

kepariwisataan, sarana pelengkap kepariwisataan, dan sarana penunjang 

kepariwisataan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah faktor internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan dan faktor 

eksternal yang menjadi peluang dan ancaman dari sarana di objek wisata 

Candi Muarajambi yang ditinjau dari sarana pokok kepariwisataan, sarana 

pelengkap kepariwisataan, dan sarana penunjang kepariwisataan? 

2. Bagaimana strategi pengembangan (strengths, weaknesses, opportunities 

dan threats) sarana di objek wisata Candi Muarajambi yang ditinjau dari 

sarana pokok kepariwisataan, sarana pelengkap kepariwisataan, dan sarana 

penunjang kepariwisataan? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menentukan strategi pengembangan (strengths, weaknesses, 

opportunities dan threats) sarana di objek wisata Candi Muarajambi yang 
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ditinjau dari sarana pokok kepariwisataan, sarana pelengkap kepariwisataan, 

dan sarana penunjang kepariwisataan . 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan apa saja faktor internal yang menjadi kekuatan dan 

kelemahan pengembangan sarana (sarana pokok kepariwisataan, sarana 

pelengkap kepariwisataan, dan sarana penunjang kepariwisataan) di 

objek wisata Candi Muarajambi. 

b. Mendeskripsikan apa saja faktor eksternal yang menjadi peluang dan 

ancaman pengembangan sarana (sarana pokok kepariwisataan, sarana 

pelengkap kepariwisataan, dan sarana penunjang kepariwisataan) di 

objek wisata Candi Muarajambi. 

c. Merumuskan strategi pengembangan sarana yang ditinjau dari sarana 

pokok kepariwisataan, sarana pelengkap kepariwisataan, dan sarana 

penunjang kepariwisataan di objek wisata Candi Muarajambi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi Pemerintah Setempat yang Mengelola Objek Wisata 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah 

sebagai bahan masukan dalam upaya pengembangan sektor pariwisata 

khususnya sarana di objek wisata Candi Muarajambi. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat di 

sekitar objek wisata sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan 
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peran masyarakat dalam pengembangan sarana di objek wisata, 

menonjolkan potensi objek wisata dan budaya masyarakat yang dimiliki, 

dan bahan masukan dalam peningkatan pendapatan bagi masyarakat di 

kawasan objek wisata khususnya dalam penyediaan sarana di objek 

wisata Candi Muarajambi . 

3. Bagi Jurusan Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

Menambah dan memperkaya penelitian di Universitas Negeri 

Padang khususnya di Jurusan Pariwisata dan Pehotelan Program Studi 

D4 Manajemen Perhotelan tentang strategi pengembangan sarana. 

4. Bagi Peneliti berkutnya 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan bahan referensi 

bagi peneliti berikutnya. 

5. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Sains Terapan, selain itu supaya penulis mengetahui 

masalah-masalah yang terdapat dalam objek wisata agar menjadi bahan 

pertimbangan terhadap teori yang didapat selama perkuliahan. 

6. Bagi Wisatawan 

Hasil penelitian ini diharapkan kepada wisatawan agar dapat 

mempromosikan objek wisata Candi Muarajambi ini layak untuk 

dijadikan sebagai salah satu referensi tujuan wisata di daerah Jambi. 

 


